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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki pe

dan membentu atak serta_peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.




Kualitas manusia yang dihasilkan oleh pendidikan merupakan modal
utama bagi tercapainya tujuan pembangunan nasional. Manusia yang dimaksud
adalah terwujudnya pribadi yang serasi, selaras dan seimbang dalam moral,
spiritual, sosial, intelektual dan fisik. Dalam rangka mewujudkan tujuan

pendidikan nasional maka kegiatan-kegiatan  penyelenggaraan  proses

pembelajaran harus diikuti dajar di sekolah yang berkualitas,
dalam arti berkompetensi*Ua agai tenaga edukatif sehingga

menunjang penye /P;S Mquﬂl Pﬂ tingkatkan hasil belajar

\\\d“h;f/ aya mehusia yang

enting dz # ‘ g an siswa

mencapai  tujuan-tujuan
pembelajaran  juga dipertegas oleh pendapat Joyce (Trianto, 2012) yang
menyatakan bahwa setiap
model mengarahkan guru dalam merancang pembelajaran untuk membantu

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.



Berdasarkan pendapat ahli, jelas bahwa dengan menggunakan model
dalam proses pembelajaran akan menciptakan suasana belajar yang lebih
kondusif dikarenakan pesan dalam proses pembelajaran dari guru ke siswa
berlangsung lebih menarik dan efektif yang berdampak pada pemahaman siswa

terkait dengan materi pelajaran.

Berbagai materi pela
satu materi pelajaran 4C

7 anS MUK

etiap jenjang pendidikan sekolah.Salah

actematika.Ismail (Hamzah dan

N
Vs j“"%‘*;

belajar matemsa dianggap pelajaran
yang sulit dimengerti, menguras banyak pikiran dan membosankan.
Berdasarkan hasil pra-observasi yang dilakukan pada hari Rabu 17 Januari

2018 Bahwa siswa kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran

matematika kelas VV di SDN No.166 Inpres Bontorita. Ketika guru menyampaikan



materi, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, aktivitas siswa banyak
mengobrol dengan temannya. Ada juga bosan dan melamun, bahkan ada yang
asyik bermain. Dalam proses pembelajaran masih menggunakan model
konvensional dan kurang melibatkan siswa belajar dalam kelompok.

Bersamaan dengan itu diperoleh juga informasi dari ibu Hj Sikinah

syamsiah. S.Pd selaku guru wali Kz mengenai pencapaian hasil belajar
matematika kelas V di '.-.-‘/ ; :

/ 05 MUK,
uKA$$

menyatakan bahwa siswa yang

bekerja secara kooperatif untuk mencapai tujuan bersama pada umumnya
memiliki kemampuan akademik dan sosial yang memadai. Sejalan dengan
pemikiran tersebut Nur Asma (2006: 26) menyatakan “pembelajaran kooperatif

juga dapat meningkatkan kerja keras siswa, lebih giat dan termotivasi”.



Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dianggap peneliti
dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament.Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)

memungkinkan siswa untuk selalu bersosialisasi dengan rekannya, baik itu rekan
setim maupun luar timnya. Mode menempati posisi sangat dominan
dalam proses pembela' 1ans, kelompok diharuskan untuk
: /F’s MIJH"" @ iajarkan dan selalu aktif
4)

berusaha memal

I S KAS:
etika -LQH “‘?\K S4
~3 o= \'\dﬁﬂrﬁl/‘
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asil belajar. Dari 62,9% siswa
yang hasil belajarnya tuntas menjadi 82,9 % siswa yang hasil belajarnya tuntas.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2013) tentang keefektifan
penerapan model Team Games Tournament terhadap motivasi dan hasil belajar

pecahan kelas V Sekolah Dasar Negeri Debong Tengah 1, 2, 3 Kota Tegal



menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan model
team games tournament lebih baik daripada motivasi belajar matematika siswa
dengan penerapan model konvensional. Sementara hasil uji hipotesis untuk hasil
belajar siswa menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,571 dan t tabel sebesar 1,673

(t hitung > t tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil

perhitungan maka hasil bela a dengan penerapan model Team
Games Tournament lebih LBlajar matematika siswa dengan

Q/-t.‘:ﬁs MUH#-.&J\4- model Team Games
"‘\PKhS rq& \ ajar siswa pada

e \m“lr.; .

W"}JWM Jakt enelitian
Souoas

permasalahan 3 p:. an itk tolel pane < dicari jawabannya

dirumuskan se engaruh  Model Pembelajaran
kooperatif tipe team games tournament terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VV SDN No.166 Inpres Bontorita Kabupaten Takalar.

C. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah ada Pengaruh
Model Pembelajaran kooperatif tipe team games tournament terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V SDN No0.166 Inpres Bontorita Kabupaten

Takalar.

D. Manfaat Penelitian

metode

) dalam

Bagi siswa Sebagai pe
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT).

c. Bagi sekolah sebagai model belajar dan acuan mengenai model pembelajaran

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
PENELITIAN

A. Tinjauan Pustaka

membantu dalam menyelesaikan tugas akademik.”
Hal ini sejalan dengan pendapat Davidson dan Warsham (Isjoni, 2012: 15)
yang mengatakan bahwa:

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar
secara kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja



sama untuk sampai kepada pengalaman belajar yang
berkelompok pengalaman individu maupun pengalaman
kelompok.

Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran kooperatif maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas akademi

b. Karakteristik Pembelai#
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dari siswa

Ke g 30 a" kelompok

kooperatlf berbeda suku, budaya dan jenls kelamin.

d) Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok
dari pada individu.

Sedangkan menurut Johnson dan Johson serta Hilke (Djamarah, 2010:

359-360) ciri- ciri pembelajaran kooperatif adalah:



1) Terdapat saling ketergantungan yang positif di antar
anggota kelompok,

2) Dapat dipertanggungjawabkan secara individu

3) Heterogen

4) Berbagi kepemimpinan

5) Berbagi tanggung jawab,

6) Menekankan pada tugas dan kerja sama

7) Membentuk keterampilan sosial

8) Peran guru/dosen mengamati proses belajar siswa

9) Efektivitas belajar tergantung pada kelompok

Pembelajaran kooperatif”.é afdakan untuk mencapai hasil belajar

kompetensi akademi \ s N‘U H gembangkan kompetensi
A 'cﬂ al el = K00 3
S PRASS
cfampilAi 'ﬂ‘P‘ X 4'?
> o Nl
'l@ [ -":::yl'! u:‘f ’I:é:"
> NI 4,

sosial siswa

L]

kerja dan tugas

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu 1) siswa belajar dalam kelompok; 2)
heterogen; 3) membentuk keterampilan sosial; 4) menekankan pada tugas dan
kerja sama; 5) berbagi tanggungjawab; dan 6) penghargaan berorientasi pada

kelompok daripada individu.



c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Menurut Roger dan David Johnson (Rusman, 2012) ada lima unsur dasar
dalam pembelajaran kooperatif (cooperative learning), yaitu sebagai berikut:
1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam

pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung

pada usaha yang dilakuk tersebut. Keberhasilan kerja

kelompok dltentu Eh 15 anggota kelompok. Oleh

karena itu, _s il ke akan merasakan saling
.f 4:-:-. 4,”’

%
clSe “'4-'-.
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4) Partisipasi dan komu yaitu melatih siswa
untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan

pembelajaran.



5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

d. Pengertian Team Games Tournament (TGT)

kemampuan yang berbeda-beda-dimana-setiap“Kelompok akan berlomba dalam

meja turnamen akademik.

e. Tahapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
Menurut Slavin (Taniredja,dan Harmianto, 2011: 67-70) ada lima tahapan

dalam pembelajaran kooperatif tipe team games tournament, yaitu:



1) Penyajian Kelas (Class Presentation)
Penyajian kelas dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) tidak berbeda dengan pengajaran biasa atau pengajaran
klasikal oleh guru, hanya pengajaran lebih difokuskan pada materi yang

dibahas saja.Ketika penyajian kelas berlangsung mereka sudah berada dalam

kelompoknya. Dengan ﬁ memperhatikan dengan serius
selama pengajaran pepysa IOSE

7 nS MU

07 é’{ﬂ froow

Pertanyaan ang dari materi yang relevan dengan
materi yang telah disajikan untuk menguji pengetahuan yang diperoleh
mewakili masing-masing kelompok. Sebagian besar pertanyaan pada Kuis
adalah bentuk sederhana.Setiap siswa mengambil sebuah kartu yang diberi

nomor dan menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor pada kartu tersebut.



4) Kompetisi/ Turnamen (Tournaments)
Turnamen adalah susunan beberapa game yang dipertandingkan. Biasanya
dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir unit pokok bahasan, setelah guru

memberikan penyajian kelas dan kelompok mengerjakan lembar kerjanya.

Untuk ilustrasi turnamen dapat dilihat pada skema di bawah ini.

atau sertifikat atas usaha—yang-telan—dilaklkan kelompok selama belajar
sehingga mencapai kriteria yang telah disepakati bersama. Ada 3 penghargaan
yang dapat diberikan dalam penghargaan tim. Penghargaan dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Penghargaan Tim



Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan

40 Tim Baik
45 Tim Sangat Baik
50 Tim Super

Sumber: Adaptasi Slavin (2005: 175)

Secara umum, tahapan utama‘tfalam pelaksanaan model TGT sebelumnya
merupakan langkah-langk I/\‘- belajaran model TGT. Namun,
untuk lebih / pﬁ, MIIY - ,‘.

,éﬁ“\pm S84,

\}m‘hl.r/

= "?@

mbelajaran.
1hagi  kedalam

g-"Kemudian memberikan LKK pada
masing-masing kelompok.




Permainan ( Games )

Kompe' S I'H'I'LH'H
L ry
' p&(ﬁ*ﬁs

Guru dan siswa menyiapkan meja
tournament secukupnya dan untuk tiap meja
ditempati 4 siswa yang memiliki
kemampuan yang setara. Meja tournament 1
diisi oleh siswa dengan kemampuan
tertinggi dari tiap kelompok dan seterusnya

ampai meja terakhir ditempati oleh siswa

kemampuan

‘!' . *"‘:a sa diberi

poin yang di dapat

elompok kemudian
diakumulasikan. Kelompok yang
memperoleh poin tertinggi akan mendapat
penghargaan  berupa  predikat  great
team,best team, dan good time.




f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament
Menurut Taniredja, dan Harmianto (2011) kelebihan pembelajaran
kooperatif tipe team games tournament adalah sebagai berikut:
1) Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan

menggunakan pendapatnya.

/; ;1 MUHZ4
\k P.“K hs'quﬂ

\ m Iﬁ.f/
-u*; saad
“'4-‘-‘.*:?,

Lu

2) Kekurangan waktu untutk
3) Kemungkinan terjadi kegaduhan kalau guru tidak dapat mengelola kelas.
2. Belajar Dan Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Matematika



Beberapa orang mendefinisikan matematika berdasarkan struktur
matematika, pola pikir matematika, pemanfaatannya bagi bidang lain dan
sebagainya. Atas dasar pertimbangan itu maka ada beberapaa definisi tentang
matematika menurut Anitah (dalam Hamzah dan Mubhlisrarini, 2013: 47-48) yaitu:

1) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan
terorganisasi
Matematika adalah ilmw
dan letak
: ;’,‘! ' U Dkl d
-1?\,.45' g::’ E UH:q 2 o]
fﬂ'{.&‘p N ™ *i’

'i{f‘;ﬁ‘

2) sptang keluasan atau pengukuran

3)

sariue/
ﬂ‘:‘iﬂ ]

F‘}'l"ﬁ)
o o 'JL:T me . lE.‘T
 USTAKAAN Y
Pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli.H.C. Witherington
(Aunurrahman, 2010) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian.Fontana

(Hamzah dan Muhlisrarini, 2013: 18) menyatakan bahwa belajar adalah suatu



proses perubahan yang relatif tetap dari perilaku individu sebagai hasil dari

pengalaman.

Gagne (Hamzah dan Muhlisrarini, 2013: 17) menyatakan bahwa “belajar
adalah suatu dalam kemampuan yang bertahan lama dan bukan berasal dari proses

pertumbuhan.” Selain itu Bower dan Hilgard (Hamzah dan Muhlisrarini, 2013)

menyatakan bahwa:

Selain

penting.Oleh karena itu, matematika diajarkan mulai dari jenjang SD sampai
dengan perguruan tinggi (minimal sebagai mata kuliah umum).Sampai saat ini
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu masuk dalam daftar

mata pelajaran yang diujikan secara nasional, mulai dari tingkat SD sampai



dengan SMA.Bagi siswa selain untuk menunjang dan mengembangkan ilmu-ilmu
lainnya.Matematika juga diperlukan untuk bekal terjun dan bersosialisasi dalam
kehidupan masyarakat.Russeffendi (Bahria, 2015) mengatakan bahwa matematika
merupakan persyaratan untuk beberapa mata pelajaran lainnya, dengan belajar
matematika diharapkan kita mampu menjadi manusia yang berpikir logis, kritis,

tekun, bertanggung jawab da
1 1 N ‘ﬂ

c. Tujuan Pembelajara

/ MUK, N
*-t;‘ ?u‘a 4 f’y wa_tujuan pembelajaran
matemati é F’KAS @ S Jalam mencapai

';.. - \Mlth

enyelesaikan persoalan.

pembicaraan lisan, graflk peta dlagram dan menjelaskan
gagasan.

Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa fungsi pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan

mengukur dan menghitung melalui rumus, aksioma, dan model pembuktian yang



dapat melayani ilmu-ilmu lain. Tujuan matematika adalah mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah, melatih cara berpikir dan bernalar serta
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

3. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam memahami suatu mata pelajaran,
biasanya dinyatakan defiyg a-huruf atau angka-angka. Hasil

ar,

. c MU, N |
3 Ak ?yu il aﬁ’-' <ap\ setelah siswa mengalami

Iy o5\ WKASS 7,
» yasil belajar ac "':.‘L. fpuan yan
k‘;‘li?t%g e -

laN=.13. menerima: pengatamans Deia d istiwa
[T=[g. TRenerin o . diﬂ ’:, JErIS
"y A LT & .,,,_, an tingkah

gorang untuk

1 keseluruhan

belajar adalah { enunjukkan kemampuan yang
dimiliki seseorang.”Hasil belajar ini sering dinyatakan dalam bentuk-bentuk
pembelajaran.Soediarto (Solihatin, 2012: 6) mendefinisikan “hasil belajar sebagai

tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti

program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.”



Sedangkan Gagne dan Briggs (solihatin, 2012) mengklasifikasikan hasil
belajar menjadi tiga kategori, yaitu:

1) informasi verbal merupakan kemampuan menyimpan
informasi dalam ingatan.

2) Keterampilan intelektual berupa kemampuan menggunakan
symbol untuk berinteraksi, mengorganisir dan membentuk
arti.

3) Strategi kognitif merupakan kemampuan untuk mengatur
dan mengontrol proses bEpi

/ Kir dalam dirinya sendiri.
pendaf \ ajar maka dapat disimpulkan

Dari beberapa p
bahwa hasil be ' F‘ MUHX,& aati dan  menunjukkan
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pembelajaran masi nggunakai del konve sehingga pembelajaran
kurang bermakna dan kurang menarik perhatian siswa, 3) kurang melibatkan
siswa dalam bekerja sama dengan teman kelompok. Untuk mengatasi masalah
tersebut, di perlukan perubahan dalam proses pembelajaran. Salah satu cara agar

siswa aktif, antusias, dan menyenangkan dalam mengikuti proses pembelajaran



matematika yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament.

Penggunaan model konvensional pada umumnya tidak terlalu menuntut
siswa fokus karena kurangnya stimulus yang diberikan oleh guru.Dalam

pembelajaran menggunakan model konvensional, konsentrasi dan antusiasme

masih kurang dibanding ﬂ.- ajaran menggunakan model kooperatif

1) Penyajian

isi/ turnamen

alui tes akhir (posttest) pada
mata pelajaran matematika siswa SDN No.166 Inpres Bontorita dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran tipe Team Games Tournament

(TGT) mampu memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika



dibanding model pembelajaran konvensional pada siswa SDN No.166 Inpres

Bontorita Kabuppten Talalar
E Mata Pelajaran Matematika }

- —>[ Pemberian Pretest ]

an Posttest

A 4 A 4

[ Tidak Ada Pengaruh ] [ Ada Pengaruh ]

Gambar 2.2 Kerangka Pikir



C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah Asumsi atau dugaan sementara yang dikemukaan peneliti
mengenai hasil penelitian yang nantinya diuji kebenarannya. Hal ini sejalan

dengan pendapat dari Siregar ( 2013 : 65 ) menyatakan bahwa hipotesis adalah

Gambar 2.2

Keterangan :
M1 - Rata-rata hasil belajar sebelum diberikan perlakuan

Mo . Rata-rata hasil belajar setelah diberikan perlakuan



Ho . Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN No0.166
Inpres Bontorita Kabupaten Takalar.

H; . Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament

(TGT) terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN No0.166 Inpres




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan peéndekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif

diidentifikasikan sebagai pre ;}/\k

/ arlangsung secara ringkas, terbatas,
. . 5 \
memilah-milah pernft ((ik’ﬂ, hgﬁldf—fl:i 1 dads

malte

.ﬁ.ﬁ 0 ;3}‘ ; terdapat variabel

luar yg ikut berpengarufi-icrhadap terbentuknya variab
B.Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif dibedakan menjadi dua variabel yaitu variabel

bebas (independent variable) (X) dan variabel terikat (dependent variable) ().



a. Variabel bebas (X) adalah suatu variabel yang ada atau terjadi mendahului
variabel terikatnya dan merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya fokus
atau topik penelitian. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran team games tournament (TGT) dalam pembelajaran matematika

materi menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan.

b. Variabel terikat (Y) adalah variabeMyang diakibatkan atau dipengaruhi oleh
/ \' skan dalam fokus/ topik

i m‘ g‘ci MUH-ﬂ@@ ajar matematika materi
Q“" %Kh‘q 1"“5 # r? G
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Gambar 3.1 One Group Pretest-Posttest Design
Keterangan:

Oy = pretest untuk mengukur kemampuan awal kelompok eksperimen sebelum

diberi perlakuan



O, = posttest untukmengukur kemampuan akhir kelompok eksperimen setelah
diberi perlakuan

X = perlakuan/treatment(independent variable)

B. Definisi Operasional

Secara operasional, definist

berikut:

ra langsung

aktif dalam

kognitif pada mata pelajaran matematika yang diukur setelah sampel
diberikan perlakuan. Hasil belajar pada mata pelajaran matematika dalam
penelitian ini adalah skor total yang menggambarkan tingkat penguasaan
siswa terhadap mata pelajaran matematika yang dapat diperoleh dari hasil

pemberian tes hasil belajar.



C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016: 117) “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari atas objektif/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.” Populasi p seluruh siswa kelas tinggi SDN
N0.166 Inpres Bontorita defig A

Sampel dalam penelitian ini yaitu, siswa kelas V SDN No0.166 inpres bontorita
sebanyak 22 siswa. Alasan memilih kelas V dalam penelitian karena kelas 1V
tidak dapat dijadikan objek penelitian sedangkan kelas VI sedang mempersiapkan
diri untuk ujian nasional.Penentuan kelas eksperimen berdasarkan rata-rata nilai

yang diperoleh saat pretest.



Tabel 3.2 keadaan Sampel

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa

1. \% 10 12 22

lam kelas

ertulis dari sekolah

tentang Silabus dan RPP.

Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil evaluasi belajar
siswa melalui tes tertulis. Langkah- langkah yang ditempuh dalam mengevaluasi

hasil belajar matematika siswa, yaitu sebagai berikut:




1) Memberikan soal evaluasi dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 25 nomor
pada kelompok yang akan diberikan perlakuan maupun yang tidak diberikan
perlakuan.

2) Menghitung jumlah skor jawaban yang benar dari keseluruhan item soal yang
diujikan. Setiap item soal yang dijawab benar diberi skor 1, sedangkan yang
salah atau tidak menjawab soa a diberi skor 0, dari jumlah skor yang
diperoleh tersebut selz -“/ “smenentukan nilai hasil belajar

./ \.

6:2010) sebagai berikut:

Kegiatan pretest dilakukan sebelum perlakuan dengan tujuan mengetahui
kemampuan dan hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan.

2) Pemberian Perlakuan (treatment)

Pemberian perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran team games

tournament (TGT) pada mata pelajaran matematika.



3) Posttest
Pemberian posttest untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa setelah
diberi perlakuan.
Secara rinci tahapan pembelajaran yaitu pembelajaran dilakukan selama

tiga kali pertemuan untuk pemberian materi dan dua kali pertemuan untuk

pemberian tes awal (pretest) dan te

P~5 MUH4,,

<d ‘I'hf/

"hi'} O aT]JDErC analisis

memiliki alokasi waktu

hasil belajar dalam pembélajaraii-matemaiikake diberi perlakuan/treatment.
Pengolahan data dilakukan dengan menentukan ukuran pemusatan dan
penyebaran data, seperti nilai rata-rata (mean),median, modus, nilai maksimum,

dan nilai minimum, varian, dan standar deviasi.



Untuk mengukur hasil belajar dan pemahaman siswa digunakan indikator
ketepatan dari Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) tahun 2008, yaitu:

Tabel 3.2. Indikator Standar Hasil Belajar Berdasarkan
Ketetapan Depdiknas

Interval Nilai Kategori Hasil Belajar
0 <x<40 Sangat Rendah
41 <x<55 Rendah

56 <x<70 Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

Asra (2014) menyatakan bahwa bila peluang memperoleh statistik uji

yang disebut nilai P (sig) lebih kecil dari tingkat signifikansi (o), maka Hj

diterima dan Hq ditolak.



Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat datadiolah pada sistem statistical package for social science (SPSS)
versi 20.0. Uji prasyarat terdiri atas:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi

P (sig) < 0,05 maka Hy ditolak
3) Membandingkan (sig) dengan taraf signifikan (o)

4) Keputusan : data berdistibusi normal



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe team games tournaw u hasil belajar matematika siswa
all~dipaparkan pada bagian ini.

kelas V SDN No.166 /

& .Ygﬁ" ML' IH4 \ inta persetujuan Kepala
\U W
Eh.KASSﬁ: @ 1 ang akan

t yang valid adalah 25 nomor
soal.Soal pretest dan posttest yang diberikan kepada subjek penelitian merupakan
soal pilihan ganda mata pelajaran matematika yang berkaitan dengan materi

penjumlahan dan pengurangan berbagai bentuk pecahan.



Alat pengumpulan data yang digunakan pada kelas eksperimen, alat
pengumpulan data dilakukan dengan pemberian pretest kemudian diberikan
treatment model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament, lalu

kembali diberikan posttest.

1. Analisis Deskriptif

Mean

Median 62.00 82.00
Mode 60 80
Std. Deviation 6.127 5.406
Variance 37.541 29.229
Minimum 52 76
Maximum 72 92

Sum 1392 1824




Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa nilai mean atau rata-rata dari
pretest dan posttest kelompok eksperimen terdapat peningkatan 19,64 dari nilai
mean atau rata-rata pretest yaitu 63,27 dengan kategori rendah dan posttest yaitu
82,91 dengan kategori tinggi. Adapun jarak nilai standar deviasi pretest dan

posttest yang menunjukkan ukuran standar penyimpangan dari nilai rata-ratanya

Gambar 4.1 H “‘w a Kelas Eksperimen

o
i =
. i N

NS

Sumber: Hasil Olah Data SPSS20.0 for windows
— | | | | | ] ‘\I

L) 1 L L ¥
70 75 a0 B 20 9%
Posttest Eksperimen




Gambar 4.2 Histogram Data Posttest Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen
2. Analisis Inferensial

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian
hipotesis dimaksudkan hanya untuk mengetahui adanya pengaruh Model

pembelajaran Kooperatif tipe team ,games tournament (TGT) terhadap hasil

es Bontorita Kabupaten
Ha
sa.

4‘? 4’1’} nal.Oleh karena



Tabel 4.3 Nilai Uji Normalitas Pretest- Postest Kelompok Eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest Eksperimen
Eksperimen
N 22 22
Mean 63.27 82.91
Normal Parameters®” Std. 6.107 5 406
Deviation

Most Extreme Absolue .203 .205

205

Differences
-.135

315
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b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil dari uji
normalitas data, berdasarkan hasil uji normalitas data maka dapat ditentukan alat

uji apa yang sesuai digunakan. Apabila data berdistribusi normal maka digunakan



uji parametric paired sample t-test. Sementara apabila data berdistribusi tidak
normal maka digunakan non-parametrik yaitu Wilcoxon signed Rnk Test. Kedua
model uji beda tersebut digunakan untuk menganalisis model penelitian pre-post
atau sebelum dan sesudah. Uji beda digunakan untuk mengevaluasi perlakuan (

treatment ) tertentu pada satu sampel yang sama pada dua periode pengamatan

yanag berbeda ( Praman,2012 ).

Paired Sample t-test

berpz
’% d ﬁ.#'

' ""T OaE -q; sa ‘Tﬂ"‘f

Jika probabilita
Ho . Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team games
tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN No0.166

Inpres Bontorita Kabupaten Takalar.



H; . Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament
(TGT) terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN No0.166 Inpres
Bontorita Kabupaten Takalar.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar

matematika pada kelas eksperimen_ @digaoleh nilai rata-rata sebesar 82,91 dengan

nilai tertinggi 96 da i, 0ac rata-rata nilai posttest untuk
rﬁ MUM

M( S8 ﬂ

j\\\.ﬂ% hf//

"Ar 'H‘

hasil belajar m

rata untuk,ing é&

hahwa peningkatan rata-

membuat interaksi belajar dala

Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Bahria (2015) tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team
games tournament pada mata pelajaran matematika telah terbukti meningkatkan

hasil belajar pada siswa kelas IV SDN Bayang Kecamatan Tamalate Kota



Makassar mengalami peningkatan hasil belajar dan Arifin (2013) tentang
keefektifan penerapan model team games tournament terhadap motivasi dan hasil
belajar pecahan kelas V Sekolah Dasar Negeri Debong Tengah 1, 2, 3 Kota Tegal
menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan model

team games tournament lebih baik daripada motivasi belajar matematika siswa

dengan penerapan model kon
Pengujian hi aiiple T-Test menggunakan SPSS
versi 20.0 for windo: \fq f\,ﬁ-‘ MUHQ 0,000 yang lebih kecil

Gr
ohli dapat disimpulkan
2

pengujian yang

dilakukan ba P Lpengerdh | yang e idap hasil belajar

abupaten Takalar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan kesimpulan bahwa sebagai

berikut:

1. Hasil belajar matematik?

sl sehingga

kooperatif

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Sebagai bahan masukan bagi guru agar menjadikan model pembelajaran
kooperatif tipe team games tournament sebagai salah satu model

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran khususnya pada mata



pelajaran matematika di sekolah dasar agar siswa dilatih untuk berpikir dan

terlibat aktif dalam pembelajaran.

. Sebagai pengalaman belajar bagi siswa dalam suasana yang menyenangkan,

meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe

Team Games Tournament (TGT).

. Sebagai bahan masuka ah agar mempertimbangkan penggunaan

model pembel an sebagai salah satu

penunjang dalefi gL
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Lampiran 1

Nama Sekolah

Kelas / Semester
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi :

Kompetensi Dasar

Pecahan

SILABUS PEMBELAJARAN

: SDN No.166 Inpres Bontorita
:V/2(dua)
: Matematika

5. Menggunakan Pecahan dalam pemecahan masalah

. 5.2 Menjumlahkan dan Mengurangkan Berbagai Bentuk

Materi Pokok

. Menjumlah
kan dan
mengurangk
an berbagai

Pengurangan dan
berbagai bentuk pengurangan
pecahan terhadap
masalah
Mempelajari langkah sehari-hari
pengerjaan contoh soal

penjumlahan dan

pengurangan terhadap
masalah sehari-hari

Alokasi Sumber/

Waktu Bahan/ Alat
9JPx35 Sumber:
menit Buku

Matematika 5

Alat :
-Kertas Soal

_______




Mengetahui, Takalar, Mei 2018
Kepala Sekolah Guru Kelas V

Muh. Iswadi Makkuasa,S.Pd
NIP. 19811129 200502 1 004

Hj.St Nurhaedah, S.Pd
NIP.19650706 198611 2 004




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelompok Eksperimen

Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

1]
"""'-a.\‘ 4}
S

f% . \\
S
/f*# zp“\\.

2. Menjumlahkan pecahan decimal
3. Menjumlahkan berbagai bentuk pecahan

B. Materi Ajar
Menjumlahkan berbagai bentuk pecahan

C. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Team Games Tournament



Metode :Diskusi, ceramah bervariasi,permainan dan penugasan
D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)
o Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.

o Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran.

o Guru memberikan apersepsi dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang menggiring siswa pada

secukupnya.
- Guru menjelaskan aturan main dalam tournament.

( Dalam tournament, seorang siswa dibagi dalam 4
meja tournament dengan kemampuan homogen,
kemudian seluruh siswa diberi soal ( masing-masing 2
soal yang berbeda ). Siswa mengerjakan soal kurang
lebih 2 menit kemudian siswa menggeser lembar soal
ke kanan, begitu seterusnya hingga waktu yang




ditentukan habis.
4) Tournament

- Siswa bersiap memulai tournament.

- Guru membagi penempatan meja tournament ( meja
tournament 1 diisi 4-5 siswa yang memiliki kemampuan
tertinggi dari tiap kelompok dan seterusnya sampai
meja terakhir di tempati oleh siswa yang memiliki
kemampuan terendah)

- Siswa melakukan tournament dengan bimbingan guru.

(kerja keras, sportif)
5) Pengakuan Kelompok /\

.6» aldida
" ln

Menurutaga 'E.r"
ﬂ!f

xY
I ":!,,1 /

b. Penilaian Awal :
c. Penilaian Proses Unjuk Kerja (LKK)

2. Jenis penilaian : Tertulis dan Unjuk Kerja
3. Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda

4. Instrumen Penilaian

umlah jawaban benar
Jumlah) 100
Jumlah soal

Nilai akhir =



Takalar, 23 Mei 2018

Observer
Guru Kelas V Peneliti
Hji.St Nurhaedah, S.Pd Saputri Dewi
Nip: 19650706 198611 2 004 Nim : 10540906114
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Lampiran 3

LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)
Pertemuan-1

Sekolah : SDN No.166 InpresBontorita
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester 1V (Lima) / 2 (Dua)

WaktuPengerjaan

1. Tentukan hasil dari penjumlahan berikut:

1,1
a. —t+t-=_.
4 3



Hitunglah kedalam bentuk pecahande

1 3
a 1-+-+25=..
4 2

3
b. 0,24+ E+ 6,5=



Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelompok Eksperimen
Pertemuan -2

Sekolah . SDN No.166
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

npres Bontorita

T

Fe e

Menjumlahkan berbagai bentuk pecahan
Mengurangkan Pecahan dari bilangan asli

H. Materi Ajar
Menjumlahkan berbagai bentuk pecahan

I.  Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Team Games Tournament



Metode :Diskusi, ceramah bervariasi,permainan dan penugasan

J. Langkah-Langkah Pembelajaran

2. Kegiatan Awal (10 menit)
o Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.

o Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar

kehadiran.
o Guru memberikan apersepsi dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan ya enggiring siswa pada
materi yang akan dibaha

(1 jam 15

#’e?l asing :r:?ﬁ;'!;&ﬁ
2yl ’s\‘: “

2 Y T
3) P G5 "}.J 5 . '

‘ n*
Uﬁ“m wapNOP

ald c ‘llin.m‘gilﬂ'ibmu"‘" gatam 4
tournament dengan kemampuan homogen, kemudlan
seluruh siswa diberi soal ( masing-masing 2 soal yang
berbeda ). Siswa mengerjakan soal kurang lebih 2 menit
kemudian siswa menggeser lembar soal ke kanan,
begitu seterusnya hingga waktu yang ditentukan habis.

4) Tournament

- Siswa bersiap memulai tournament.
- Guru membagi penempatan meja tournament ( meja
tournament 1 diisi 4-5 siswa yang memiliki kemampuan




tertinggi dari tiap kelompok dan seterusnya sampai
meja terakhir di tempati oleh siswa yang memiliki
kemampuan terendah)
- Siswa melakukan tournament dengan bimbingan guru.
(kerja keras, sportif)
5) Pengakuan Kelompok
- Siswa melakukan penghitungan skor yang diperoleh
tiap anggota kelompok di masing-masing meja
tournament.
- Guru memberikan pengha

p0aan berupa hadiah kepada

3.Kegiatan Akhi / c |
- ﬂ,'p“ g\ﬁ P"" *“4 U gkuman | (20 menit)

Nilai akhir = Jumlah jawaban benar

x 100

Jumlah soal

Takalar, 26 Mei 2018
Observer
Guru Kelas V Peneliti



Hji.St Nurhaedah, S.Pd Saputri Dewi
Nip: 19650706 198611 2 004 Nim : 10540906114

Mengetahui ,




Lampiran 5

LEMBAR KERJA SISWA (LKK)
(Pertemuan-2)

Sekolah : SDN No.166 Inpres Bontorita
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester 1V (Lima) /2 (Dua)

WaktuPengerjaan: 15 menit

an soal dengan baik dan benar !

Tujuan :

Mampu mengurangkan pecahan berpenyebut berbeda
Mampu mengurangkan pecahan desimal

Mampu mengurangkan berbagai bentuk pecahan
Mampu mengurangkan pecahan dari bilangan asli

Eal SN



Soal :

1. Tentukan hasil dari pengurangan berikut:

5
c. 7-—..
8



Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelompok Eksperimen
Pertemuan -3

Sekolah : SDN No.166 Inpres Bontorita
Kelas/Semester 1 V12
Mata Pelajaran :

Materi Pokok

C. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Team Games Tournament
Metode :Diskusi, ceramah bervariasi,permainan dan penugasan

D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal | (10 menit) |




o Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing.

o Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran.

o Guru memberikan apersepsi dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang menggiring siswa pada
materi yang akan dibahas.

o Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

2. Kegiatan Inti :
1. Penyajian Materi

begltu seterusnya hingga waktu yang ditentukan habis.
4) Tournament

- Siswa bersiap memulai tournament.

- Guru membagi penempatan meja tournament ( meja
tournament 1 diisi 4-5 siswa yang memiliki kemampuan
tertinggi dari tiap kelompok dan seterusnya sampai
meja terakhir di tempati oleh siswa yang memiliki
kemampuan terendah)

- Siswa melakukan tournament dengan bimbingan guru.

(1 jam 15
menit)




(kerja keras, sportif)
5) Pengakuan Kelompok

- Siswa melakukan penghitungan skor yang diperoleh
tiap anggota kelompok di masing-masing meja
tournament.

- Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada

kelompok yang memperoleh kriteria Tim Super, Tim

sangat baik, dan tim baik.

3.Kegiatan Akhir

(20 menit)

Takalar, 26 Mei 2018

Observer
Guru Kelas V Peneliti
Hj.St Nurhaedah, S.Pd Saputri Dewi

Nip: 19650706 198611 2 004 Nim : 10540906114




Mengetahui ,

Kepala Sekolah SDN No.166 Inpres Bontorita

Muh. Iswadi akkuasa, S.Pd




Lampiran 7

LEMBAR KERJA SISWA (LKK)
(Pertemuan - 3)

Sekolah -xr/\ DLE

Mata Pelajaran DQ U
Kelas / Semest i"" Ma) I
Waktu PepdGija ‘( P‘ 4

"ﬂ
R

o \\\Jﬂd///f

‘l.
gan baik dan benar !
Tujuan :

1. Menghitung penjumlahan dan pengurangan berbagai bentuk pecahan
2. Menghitung penjumlahan dan pengurangan terhadap masalah sehari-hari

Soal :

1. Hitunglah hasil dari:



a. 123- 73+2=
3 9

b. 25+3= -

<hS MUH4,,

W7 2% pKAS!
2. Selesaikan Qﬁ}‘ @\P‘ l ?.,. Q

otong lag N N PN
s W‘ﬂ -

N7

N !
NN
Il

c. Tini memiliki gula beratnya 4 % kg. keesokan harinya Tini membeli lagi 2 % kg.

kemudian gula digunakan sebanyak 1 % kg. berat gula itu adalah .... Kg.
Jawab:



Lampiran 8

KUNCI JAWABAN LKK

Pertemuan |




Lampiran 9

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

NamaSekolah

Mata Pelajaran

Butir soal
4
2
Pecahan
3
12,15
2
o Mengurangkan pecahan desimal PG 10, 13 2
o Mengurangkan berbagai bentuk PG 5,21 )
pecahan
o Mengurangkan pecahan dari PG 3,17,23
bilangan asli 3




o Menghitung penjumlahan dan PG 2,11,24
pengurangan berbagai bentuk 3
pecahan

o Menghitung penjumlahan dan PG 16, 19, 22,
pengurangan terhadap masalah 25 4

sehari-hari

25




Lampiran 10
UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Sekolah : SDN No.166 Inpres Bontorita

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

N nada |

".l h!__é‘. |§:' C
i

Berilah te
benar !

an yang paling

7

a. 3—
15 15
3 1

bh. 3— d. 5-
4 4

3 3
2. Hasil dari 2,95 + — - 1— adalah ...
4 10

a. 2,40 c.421
b. 241 d. 2,04



5
3. Hasil pengurangan dari4 - Eadalah

21 34
a— c—
43 12
12 43
b.— d—
43 12

7. Nilai dari 0,25 + 0,3 adalah ...
a. 0,555 c. 1,55
b. 0,28 d. 1,28

8 , 2
8. Hasil penjumlahan bilangan pecahanE + Eadalah

18 18
a. — C.—
15 30



16 16
b. — d.—
30 15

1 1
9. 3; + 22 = n. nilai n adalah ...

1 5
a. 5= c.3—
5 20
4 9
b. 5— d.5—
2 20

14. Hasil dari 48
a. 82,12

b. 81,58 d. 63,58

3 2
15. Hasil pengurangan dari4— - Jadalah. .

a 4E c3E
15 15
1 14

bh. 4— d —



4 3
16. Pak Tani memiliki sawah seluas Eha dan 1Zha. Luas sawah Pak Tani seluruhnya
adalah ...

3 11
a. 1—ha c.2 —ha
10 20

16 3
b. 1—ha d.3—ha
20 10

2
17. Hasil pengurangan dari2 -gadalah A

a. 12/5
b. 2 2/5

2

20. Hasil dari 0,853

5 10
a. 4,35 c. 4,65
b. 4,55 d. 4,85

7
21. Hasil pengurangan bilangan pecahanlg - %—O,Sadalah

9 8
a. 1— C.2—
40 40



7 39
b. 2— d —
40 40
22. Adit memiliki tiga buah tali sama panjangnya. Masing-masing tali panjangnya
8
—meter. Panjang keseluruhan tali yang dimiliki Adit adalah...

12 11
a. —meter c. Emeter

11 8
b. 1—meter d. —meter
13 17

23. Nilai dari 10 - 5%

3
a. SZ
1
b. 57
24. Hasil dél
,/"’h i 5
: e
3
=M, 1Zm

25.



Lampiran 11

KUNCI JAWABAN

WOOP>TOWWOPI>O

R SOeOoNooaRrwNE



Lampiran 12

INSTRUMEN PENELITIAN (PRETEST)

Sekolah : SDN No.166 Inpres Bontorita

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester

y N
:g Jﬁrﬁk"‘

3 3
2. Hasil dari 2,95 +— - 1— adalah ...
4 10

a. 2,40 c.421
b. 2,41 d. 2,04



. ) 5
3. Hasil pengurangan dari 4 - o adalah ...

21 34
a — c—
'43 12
12 43
bh— d—
43 12

7

. Nilai dari 0,25 + 0,3 adalah ...
a. 0,55 c. 1,55
b. 0,28 d. 1,28



8 , 2
8. Hasil penjumlahan bilangan pecahan s + 3 adalah ...

18 18
T C.—
15 30
16 16
b.— d. —
30 15

1 1
9. 3; + 2 " = n. nilai n adalah

10.

11.



13. Hasil pengurangan dari 0,75 — 0,27 adalah ...
a. 4,08 c. 04,8
b. 48,0 d. 0,48

14. Hasil dari 48,04 + 2,6 + 13,48 adalah ...
a. 82,12 c. 64,12
b. 81,58 d. 63,58

15. Hasil pengurangan dari 4 g - % adah. ..
78 m
ol \\h,t‘h:. é

‘\:s* 13’“1&%'?

-:f.a




Lo . 2 . . .3 .
19.Ratna membeli kain sepanjang ngeter. Kemudian membeli lagi Zmeter. Kain

. o1 . .
tersebut digunakan untuk membuat baju ZZmeter. Sisa kain Ratna adalah ....

3 9
a.—meter Cc. —meter
4 10

4 19
b.- meter d. = meter
5 20

23.Nilai dari 10 - 5% adalah. ..

3 3
a. SZ C'4Z
1 1
b. 55 d.42—

1
24.Hasil dari4% "2 + 0,75 adalah ...



a. 5 c.5,15
b. 5,30 d. 5,40

25. Rasyid menyambung tiga utas tali masing-masing dengan panjang Z%m, 1%m dan

7
- Panjang tali setelah disambung adalah ....

19
a. 4ﬁm C.4-=m




KUNCI JAWABAN

1. C 14.C
2. A 15.C
3. D 16.C
4. B 17.C
5 C 18. A
6. B 19.C
7. A 20.B
8. C
9. D
10. B
11. A
12. B
13. D




Lampiran 13

INSTRUMEN PENELITIAN (POSTTEST)

Sekolah : SDN No.166 Inpres Bontorita
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester V2

WaktuPengajaran

i joian
‘mf”

=

2
2. Hasil pengurangan dari 2 - P adalah ...

a.l 2/5
b.2 2/5
c.1l 3/5

d.2 3/5



. 201
3. Hasil operasi dari 2§+ Z+ 0,5 adalah ...

2 4
7. Hasil penjumlahan bilangan pecahan dari 35 + P adalah ...



7 7
c. 3— c. 4—
15 15
3 1
d. 3- d. 5-
4 4
. . 3 3
8. Hasil dari 2,95 + — - 1— adalah ...
4 710

a. 2,40 c. 4,21
b. 2,41 d. 2,04

1\111“?_!4/4 .

N :.JN:'-__ A

18 18
= c.—
15 30
16 16
b. — d. —

3
13. Hasil operasi dari 3%+ " + 0,5adalah ...

L




24 24

d. 4@ C. 3m
25 25
b.4m d.3m

) . 1 1
14. Hasil operasi dari 2,7- 1 PR adalah. ..

4
18. Nilaidarig — adalah ™=

3

1 3
a. 15 C. 15
2 4
b.— d. —
15 15

19. Hasil pengurangan dari 0,75 — 0,27 adalah ...
a. 4,08 c. 04,8
b. 48,0 d. 0,48



20. Hasil dari 48,04 + 2,6 + 13,48 adalah ...
a. 82,12 c. 64,12
b. 81,58 d. 63,58

. .3 2
21. Hasil pengurangan dari 4 573 adalah...

14 14
a 4— c.3—
15 15

1
b. 4—
15

8
22. Adit mem uih 1 1a nanis IViaging=masing tali panjangnya 5

meter
2

A
5

24, Hasil dari4

a. 5
b. 5,30

25. Rasyid menyambung tiga utas tali masing-masing dengan panjang Zém, 1%m dan
7
P Panjang tali setelah disambung adalah ....
19 11
a. 4‘ﬁm C. 4ﬁm

7 1



KUNCI JAWABAN

1. C 14.C
2. C 15.D
3. A 16.B
4. C 17. A
5 B .
6. D

7. C

8. A

9. D

10. B

11. A

12. C



Lampiran 14

PRETEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA KELOMPOK EKSPERIMEN

Skor
Item

17
15
14
18
15
18
15
14
15
16
18
15
15
18
16
15
16
14
13
18
17
16

0

0
0
1
1
0

1
1
0
0
1
1

. %0

0

3

r
0

1
1

1

0

1

1
1
1

1]1]1(1(1]0j1]1]1
0joj1j1j0j0oj1j1]0
1]0j1]1/0j1]1]0]1
1]1/0j1(1]0j1]0]1
1]1/0j0f1]0j0]1]1
1]1]1(1(1]0j1]0]1
1]1/0j0f1]1/0]1]|0
1]0j1]1/0]j0]1]1
Oj1(|1]0f1]1]0
1]1]0]1]0]1
1]1]1]1(1

17111

0
1

1
1
1

1
0
1

Nama | 1|2 |3 |4|5/6|7 (8910|1112 |13 |14 |15|16| 17|18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25

MF

AM
AA

1J

APS
KR

MA

F

MAL

PN

RAM

FAA

FF

RV

SAH

No

5

9

10 | PH

11
12

13 | MRR
14 | SY
15 | WY
16 | ADP

17

18 | SN

19
20 | NR

21

22

o



Lampiran 15

POSTTEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN

Skor
Iltem

20
21

20
23
21

23
19
20
21

22
23

19
20

19
21

20
21

20

19
23
20
21

20| 21 |22 |23 |24 |25

19

0
1
1
1
0
1

1
1
1
0
1
1
1

.-H

1
1
1
1
1
1
1
1
1

l1j1(1j1|1j0|1(1|1
1j0(1j1|1j0|1(11
1j0(1j1|0f1|1|0]|1

1(1j1|1j1(1)1)|1|1
1]1(1j1|1}j0|1(|11
1]1(1j1|1}j0|1(|11
1j1(1j0|1}1|0(f10
1j0(1j1|0|1]1|1
1j1(1j1|1|1]|0{1

111|101 ]

111111
11111

0
1
0
1
1
1

1
0

11111

Nama |1|2|3|4|5|6|7|8|9|10|11 12|13 |14 |15 |16 |17 |18

MF

AM
AA

1J

APS
KR

MA

F

MAL
PH
PN

RAM

MRR

FAA
SN
FF

NR

RV

SAH

No

5

9
10
11

12
13

14 | SY
15 | Wy
16 | ADP

17
18
19
20
21

22

o




Lampiran 16

Lembar Penilaian Hasil Belajar Matematika Ranah Kognitif
(Pretest dan Posttest) Pada Siswa Kelompok Eksperimen SDN No.166 Inpres
Bontorita Kabupaten Takalar

No Nama P 01) Posttest (O,) .
ilai | Skor | Nilai | 2"
1| MF 20 80 12
2| AM / 84 24
3 ' 80 24
4 . b d 20
N 24
: 0
16
. 24
FadA 24
=T : 24
) 20
16
1 20
1 v ’ 4
15 20
16 » 20
17 | F o 84 20
18 SN\ A D f 80 24
19 | FF 1= i 76 24
20 | NR 18 72 23 92 20
21 | RV 17 68 20 80 12
22 | SAH 16 64 21 84 20

Total 1392 1824

Rata-Rata (Mean) 63,27 82,91




Lampiran 17

UJI ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN

NILAI Pretest (O,) Nilai Posttest (O,)
Nilai Keterangan Nilai Keterangan
68 Sedang 80 Tinggi
60 Rendah /%, 84 Tinggi

56 dat ' Tinggi
72 & : Tinggi

Rovdah || B8
= gy - .
Rk, (| (7 4

.*;;;.-

41 - 55 : Rendah
56 — 70 : Sedang
71-85 : Tinggi

86- 100 : Sangat Tinggi



UJI ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN

Statistics

Posttest
Eksperimen

Wl
NG

L] —r 2

= NN S BT BLT 2 g
Moot s

]

e
‘_‘AF __n'l'hrﬁ'

Posttest Eksperimen



UJI NORMALITAS PRETEST- POSTEST KELAS EKSPERIMEN

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest
Eksperimen  Eksperimen
N 22 22
Mean 63.27 82.91
a,b
Normal Parameters Std. 6.127 5 406

.205

Most Extreme
Differences 205
-.135

.960



Lampiran 19

UJI HIPOTESIS PAIRED SAMPLE T-TEST

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean

Std. Deviation

Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the

Pre_EKks -

Post_Eks

df

Sig. (2-tailed)

21

.000
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